BAB I
PENDAHULUAN



         Bab pertama ini berisi pendahuluan yang akan menjadi pembahasan berikutnya. Karena bab pertama berisi: latar belakang penelitian, rumusan penelitian, maksud dan tujuan penelitian, asumsi penelitian, pentingnya penelitian, delimitasi penelitian, paradigma penelitian, metodologi penelitian, definisi istilah, dan sistematika penelitian.


A. Latar Belakang Penelitian

         Manusia adalah pembawa gambar Allah (1 Kor. 11: 7) karena diciptakan seturut gambar dan rupa Allah (Kej. 1: 26-27). Sebagai pembawa gambar Allah manusia harus memiliki sifat Allah. Manusia harus saling mengasihi, tetap bersukacita, bersikap baik, setia, lemah lembut dan dapat mengusai diri (Gal. 5: 22-23). Jikalau sifat tersebut dimiliki manusia maka tidak akan ada perselisihan, perkelahian, kepahitan dan tindak kejahatan lainnya.[footnoteRef:1] Dengan kata lain menghasilkan buah itulah kehendak Tuhan untuk dilakukan oleh orang percaya sebagai respon dari anugerah Tuhan. Seperti yang dilakukan oleh jemaat mula-mula yang menjalin erat persekutuan dengan Tuhan dan sesama, dampaknya semakin banyak orang percaya kepada Yesus Kristus pada zaman itu. Tindakan orang percaya mencerminkan gaya hidup dan pengajaran Yesus berinti kasih sewaktu melayani di dunia ini. Termasuk ketika bersikap dengan orang yang berbuat jahat. Menghadapi orang yang berbuat jahat bukan menghakiminya (Mat. 7:1-5) melainkan tetap mengampuni dan mengasihi (Mat. 5: 38-42). Bahkan, sebagai orang  rohani harus memimpin orang itu ke jalan yang benar dalam roh lemah lembut, sambil menjaga diri sendiri supaya jangan jatuh dalam pencobaan” (Gal. 6: 1). Kasih Kristus memampukan sesama orang percaya untuk menolong sesamanya untuk memperbaiki diri, berubah, bertumbuh atau bahkan dipulihkan hubungannya dengan Allah.[footnoteRef:2]  [1: 	 R. C. Sproul, Sifat Allah, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2002), 130 ]  [2: 	 Mark Kinzer, Mengendalikan Lidah, (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 1982), 36-38 ] 

	Namun realitanya, kecenderungan perbuatan baik manusia hanya membuahkan dosa (Kej. 6: 5). Perbuatan dosa yang dibiarkan akan berdampak buruk  bagi diri sendiri maupun orang lain. Sebaliknya, menasihati pelaku dosa dengan harapan pelaku berbalik dari kesalahannya  justru menjadi masalah baru. Berbagai sikap telah dirancangkan demi menjawab masalah ini. Ada sikap sangat membenci dosa dan membenci juga orang yang melakukannya. Sikap lainnya adalah membiarkan saja seseorang jatuh ke dalam dosa karena takut membuat orang itu tersinggung.[footnoteRef:3] Seperti yang terjadi dengan anak-anak imam Eli yaitu Hofni dan Pinehas (1 Sam. 2: 11-36). Dosa mencemarkan kekudusan Allah dengan memakan daging persembahan umat Allah (ayat 13-14), dan perbuatan dosa ini mereka lakukan secara terus-menerus tanpa ada yang mengingatkan dan menasihati. Nampaknya, imam Eli membiarkan hal itu Sehingga akhirnya, Hofni dan Pinehas pada hari itu akan mati oleh pedang (ayat 33-34). Oleh karena itu pelaku dosa perlu dinasehati agar penyimpangan dapat diarahkan kembali kearah yang benar agar mencapai sasaran yang sebenarnya.[footnoteRef:4]  [3: 	 Santobi, ”Pemimpin dan Displin Gereja: Sebuah Studi Dari Pembaharuan Imam Ezra”, (Bandung: Stulos Sekolah Tinggi Theologia Bandung, 10, 2, 2011 ), 225]  [4: 	 A. B. Susanto, Meneladani Jejak Yesus Sebagai Pemimpin, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 1997), 92 ] 

	Menasihati merupakan kehendak Allah demi keselamatan jiwa dan raga seseorang dari kebinasaan yang dilaksanakan dengan bersahaja. Perbuatan dosa perzinahan raja Daud dengan Batsyeba, Allah memulihkan dengan mengutus nabi Natan secara pribadi menyadarkan Daud dari kesalahan yang telah dilakukannya (2 Sam. 12: 1).[footnoteRef:5] Allah tidak secara langsung menghukum, mempermalukan perbuatan dosa Daud dihadapan bangsa Israel melainkan Ia menghendaki raja Daud dipulihkan melalui melalui nabi Natan agar menyampaikan nasihat/teguran kepadanya secara empat mata, hati-hati, bijaksana, lemah lembut dan penuh kasih. Pola ini semakin jelas dalam pribadi Yesus yang secara langsung menasihatkan kepada murid-murid-Nya perihal pola yang harus dilakukan ketika menasihati/menegur dosa dalam pelayanan. Menasihati perlu dilaksanakan dengan tidak menyimpang dari Alkitab. Dengan demikian, pelaku  pelanggaran tertolong dari kegagalan dan kebinasaan baik raga maupun jiwa yang harus dilakukan dengan penuh bijaksana.  [5: 	 Doug Self (dkk), Pelayanan Pengembalaan yang Ideal, (Malang: Gandum Mas, 1990), 108 ] 

	Secara definisi menasihati dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti: ”Pertama, suatu pengajaran atau pelajaran baik; anjuran, petunjuk, peringatan, teguran yang bersifat baik. Kedua, suatu ibarat yang terkandung dalam suatu cerita dsb; moral: dengan kata lain suatu cerita yang mengandung moral.”[footnoteRef:6] Nasihat menjadi bagian karunia Allah bagi manusia karena nasihat itu bersumber dari Allah. Daud memuji Tuhan karena Tuhan memberikan nasihat baginya (Mzm. 16: 7). Nasihat itu menuntun dan membawa kepada kemuliaan (Mzm. 73: 24). Nasihat menjadikan orang untuk lebih bijak (Ams. 9: 9). Jauh sebelumnya, tindakan menasihati dilakukan para petuah, seperti: Orang tua kepada anak-anaknya (Ef. 6: 4). Gembala bagi jemaat (Tit. 3: 10). Tetapi juga mencakup secara umum kepada semua orang percaya masa sekarang ini dalam mengikut Tuhan (1 Kor. 10: 11).[footnoteRef:7] Sebagai bentuk kasih yang timbul dari hati yang suci, dan dari hati yang murni dan dari iman yang tulus ikhlas (1 Tim. 1: 5). Dengan harapan yang dinasihati menjadi pribadi bijak dan bermoral dalam lingkungan keluarga, sosial serta dalam persekutuan. [6:  Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 683]  [7: 	 W. E Vine, Vine`s Complete Expository Dictionary Of Old and New Testament Words, (New York: Thomas nelson Publisher, 1984), 13] 

	Menasihati adalah karunia Roh dari Tuhan bagi hamba Tuhan[footnoteRef:8] untuk membangun, membina kepentingan tubuh Kristus (1 Kor. 12: 7; Ef. 4: 12). Karunia Roh tidak diperoleh melalui usaha sendiri, tetapi pemberian Allah. Orang percaya juga tidak dapat memilih sesuai dengan keinginan sendiri. Allahlah yang menentukannya bagi setiap orang percaya. Hamba Tuhan dituntut tidak hanya mengenal dan mengetahui karunia yang Tuhan berikan tetapi termasuk juga kecakapan mempergunakan karunia tersebut dalam pelayanan sesuai kehendak Tuhan.  [8: 	 Kuasa serupa juga diberikan kepada: Pertama, orang tua terhadap anak. Kedua, suami terhadap isteri. Ketiga, pejabat pemerintah terhadap rakyat. Keempat, guru sekolah minggu. Kelima, polisi dan termasuk juga dalam hal ini penatua dalam gereja juga mewakili Allah dalam kekuasaan.] 

	Tetapi faktanya, meskipun karunia menasihati kehendak dan bersumber dari Allah tetapi jika tidak kuat bertanam dalam firman Tuhan tindakan menasihati sekalipun dapat menimbulkan masalah.  Orang yang dinasihati  mengalami  sakit hati, tersinggung, perselisihan, dendam, dan bahkan perpecahan dalam gereja. Menasihati yang benar adalah ketika segala sesuatu sesuai dengan alkitab. Pola menasihati sekarang ini banyak dilakukan dengan cara tidak proporsional. Kebanyakan teguran diberikan tidak bijaksana, langsung didepan umum, kepanasan hati dan dengan kata-kata yang terlalu kasar dan bersifat mempermalukan, yang justru menyebabkan pemberontakan, saling membenci dan kemunafikan dalam gereja. Seperti yang terjadi antara Paulus dengan Petrus (Gal 2: 11-14). Paulus dengan cara tidak baik secara terang-terangan memberikan teguran langsung kepada Kefas dimuka umum, dihadapan banyak orang karena ia berbuat salah. Seharusnya Paulus menasihati Kefas terlebih dahulu dengan empat mata. Perselisihan antara Paulus dengan Barnabas (Kis. 15: 39) karena membawa Yohanes yang disebut Markus pada akhirnya mereka berpisah dalam pelayanan (ayat 38) karena ketegasan Paulus yang kurang bijaksana. Maksud baik Paulus menjadi suatu masalah baru.  Dalam bukunya, Mark Dever, mengutip pandangan H. E. Dana demikian:
	Penyimpangan disiplin patut dicela dan bersifat menghancurkan, tetapi lebih 	buruk dari pangabaian displin. Dua generasi yang lalu, gereja-gereja 	memberlakukan displin dalam suatu gaya yang mendendam dan sewenang-	wenang 	yang secara wajar membawanya kedalam celaan; hari pendulum 	telah 	berayun keekstrem yang lain- disiplin hampir seluruhnya diabaikan.Inilah 	waktunya bagi sebuah generasi baru dari pendeta untuk memulihkan fungsi yang 	penting dari gereja ini kepada signifikansi dan tempatnya yang sebenarnya di 	dalam kehidupan gereja.[footnoteRef:9] [9: 	 Mark Defer, Tanda Gereja yang Sehat, (Surabaya: Momentum, 2010), 222] 

	 
	Berdasarkan penjelasan diatas bahwa kebenaran yang diterapkan dengan cara yang salah menjadi masalah atau celaan. Robert  S. Kreider menegaskan:
	Penyebab konflik terjadi dilingkungan gereja beragam penyebabnya: tua 	melawan muda, pedesasaan melawan perkotaan, anggota lama melawan 	pendatang baru, kaum pembaru lawan tradisional, 	konserfatif 	lawan 	progresif dan 	kelas pekerja 	lawan kaum 	frofesional. Hal ini 	tidak 	mengherankan karena 	banyaknya bakat dan 	kepribadian berbeda 	dan 	kepelbagaian yang ada. Tetapi 	faktor yang umum adalah cara-cara 	pengambilan 	keputusan dan komunikasi.[footnoteRef:10] [10: 	 Robert  S. Kreider & Rachel Walther Goossen, Ketika Orang Beriman Bertengkar, (Jakarta: BPK. Gunung Mulia, 2004) ] 


	Kebenaran yang diterapkan tanpa hikmat adalah suatu kebodohan, begitu juga dengan Menasihati tanpa kasih menjadi kebencian atau dendam. Dalam bukunya, J. J. De Her, mengutip pandangan A. Schlatter, dengan mengatakan bahwa ”seorang yang menempuh jalan yang salah, biasanya ”setengah buta,” biasanya ia tidak seratus persen insaf akan kesalahannya, dan ia berusaha membenarkan kelakuannya di dalam hatinya sendiri.”[footnoteRef:11] Kesalahan menasihati berakibat buruk bagi yang melakukan kesalahan, mereka dapat tersinggung dan meninggalkan gereja. Disamping itu, hal ini dianggap sebagai sikap menghakimi sehingga tidak dapat dibenarkan (Mat.7: 1).[footnoteRef:12] 	  [11: 	 J. J. De Her, Tafsiran Alkitab Injil Matius, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), 364 ]  [12: 	 G.I. Williamson, Pengakuan Iman Wetminster, (Surabaya: Momentum, 2009), 362 ] 

	Masalah dalam menasihati juga terbawa dalam pelayanan hamba Tuhan pada masa sekarang ini. Hamba Tuhan yang penulis maksudkan disini adalah majelis secara khusus di GKPM Silibetat SP.II di Mentawai. Kebanyakan nasihat-nasihat yang mereka sampaikan kepada jemaat belum sesuai pola yang Yesus ajarkan dalam Alkitab. Menasihati jemaat disampaikan secara langsung dihadapan jemaat lainnya sebagai bentuk luapan emosi yang tidak terkontrol, kebencian dan bersifat menjatuhkan jemaat. Kedudukan mereka sebagai penasihat dalam gereja menjadi serangan yang dibungkus nilai rohani membalas dendam. 
	Majelis di GKPM Silibetat SP.II di Mentawai	 berfungsi ganda, sebagai majelis sekaligus juga gembala sidang dalam gereja. Sebagai pembina tubuh Kristus disamping menyampaikan firman Tuhan di mimbar tapi juga menyampaikan nasihat-nasihat bagi jemaat dalam gereja. Nasihat yang disampaikan dengan tujuan mulia mencapai warga gereja yang semakin serupa dengan Kristus supaya jemaat aktif dalam ibadah, taat membayar uang target ke Resort, membayar uang pembangunan serta terlibat gotong royong, dll. 
	Namun sesuai pengamatan penulis serta pra riset kepada beberapa majelis secara langsung peneliti menemukan bahwa tujuan yang mulia (menasihati) justru salah satu menjadi penyebab masalah dalam gereja ini. Pola menasihati yang mereka terapkan belum bijaksana, tidak lemah lembut dan otoriter, sehingga hubungan majelis dan jemaat menjadi tidak harmonis. Jemaat enggan mendengarkan khotbah-khotbah yang disampaikan para majelis bahkan ada jemaat yang tidak aktif lagi persekutuan. Ketegasan akan dosa yang majelis di GKPM Silibetat SP.II di Mentawai menyebabkan nasihat disampaikan dengan emosi, terus terang dihadapan umum, tidak bijak berkata-kata dan terburu-buru dalam bertindak mempermalukan, sehingga jemaat ada yang malu, marah, tersinggung, bahkan kebencian terhadap majelis. Seperti yang dikatakan oleh bapa berinisial ALS. Bahwa, banyak jemaat sakit hati dan tidak datang ke gereja karena nasihat yang kasar dan bercampur amarah yang disampaikan oleh, bapa berinisial J.S.[footnoteRef:13] Penulis juga mendapatkan beberapa kasus dilapangan masalah dalam menasihati.  [13: 	 Wawancara Pribadi, Via Telpon/Hp, Tanggal 03 Maret 2018 ] 

	Kasus Pertama, majelis berinisial JS, mengatakan keadaan jemaat yang malas beribadah dan terlambat, inilah yang mendorong dia menasihati jemaat secara langsung di gereja pada hari minggu. Bahkan, karena emosi inisial JS mengeluarkan kata-kata ”silahkan pilih agamamu, mau masuk islam silahkan dan kalau Kristen dengar nasihat ini.”[footnoteRef:14]  [14:  Wawancara Pribadi, Via Telpon/Hp, Tanggal 03 Maret 2018] 

	Kasus kedua, majelis berinisial ALS, mengatakan bahwa teguran disampaikan kepada jemaat yang melanggar di gereja sebelum jemaat bubar namun justru ada jemaat yang tersinggung dan tidak mau tegur sapa ketika berjumpa. Selanjutnya, ALS mengatakan bahwa ia kurang memahami menasihati jemaat (umur yang muda).[footnoteRef:15]  [15:  Wawancara Pribadi, Via Telpon/Hp, Tanggal 03 Maret 2018 ] 

	Kasus ketiga, majelis berinisial T.S, mengatakan jemaat yang terlambat, tidak aktif dalam kegiatan sosial gereja harus dinasihati digereja supaya mereka sadar. Selanjutnya, ia mengatakan sebenarnya jemaat itu tidak perlu dimanja karena ia bukan dari agama lain (islam) melainkan sejak kecil sudah diajarkan hukum taurat, nasihat dari orang tua dan sekolah minggu dari kecil. Jadi, kalau tersinggung tidak mau menghiraukan nasihat berarti jemaat itu rugi sendiri.[footnoteRef:16] Oleh karena itu, berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis terdorong, tergerak untuk menuliskannya dalam bentuk skripsi dengan judul ”Study Eksegesis Matius 18:15-17 Sebagai Pola Menasihati dan Implementasinya Bagi Majelis di GKPM, Silibetat SP.II di Mentawai.” [16:  Wawancara Pribadi, Via Telpon/Hp,Tanggal 03 Maret 2018] 


B. Rumusan Penelitian

	Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas, maka peneliti akan memaparkan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan yang menjadi acuan bagi penulis dalam penulisan bab-bab berikutnya, pertanyaan itu adalah:
1. Apa pola menasihati menurut Matius 18: 15-17 ?
2. Apa problematika majelis di GKPM Silibetat SP.II di Mentawai, dalam pola menasihati ?
3. Bagaimana implementasi pola menasihati menurut Matius 18: 15-17 bagi majelis GKPM Silibetat SP.II di Mentawai ?


C. Maksud dan Tujuan Penelitian

	Bertolak dari latar belakang penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini ialah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pola menasihati menurut Matius 18: 15-17, supaya majelis mempunyai pola yang benar dalam menasihati.
2. Untuk mengetahui pola menasehati, dan bagaimana sikap majelis dalam menasihati menurut Matius 18: 15-17, supaya majelis semakin berhikmat. 
3. Untuk mengetahui implementasi pola menasihati menurut Matius 18: 15-17 supaya mempersiapkan majelis menasihati jemaat. 

D. Asumsi Penelitian

	Asumsi yang menjadi titik tolak penulis dalam penelitian ini adalah:
1.  Alkitab adalah Firman Allah yang tidak bersalah karena diinspirasikan oleh Roh Kudus kepada para penulis (2 Tim. 3: 16; 2 Pet. 1: 21). Sebagai orang kristen otoritas kebenaran Firman Allah adalah muthlak  sebagai landasan atau sumber sebagai praktik hidup kristen.
2. Sebagai pelayan Kristus, majelis harus meneladani sikap atau pola yang Yesus ajarkan dalam menasihati.
3. Teks Matius 18: 15-17 menjadi acuan untuk mendapat pemahaman tentang pola yang benar menasihati dan bagaimana cara menerapkannya. 


E. Pentingnya Penelitian

	Bertitik tolak pada maksud, tujuan penulisan dan asumsi penelitian yang telah dipaparkan, maka penulisan skripsi ini sangat penting karena:
1. Bagi Hamba Tuhan/Majelis
	Penelitian pola menasihati menurut Matius 18: 15-17 ini dapat memberi pemahaman yang benar kepada hamba Tuhan/majelis secara khususnya di GKPM SP.II Silibetat SP.II untuk diterapkan dalam pelayanan ketika menasihati jemaat.
2. Bagi Lembaga Teologi/Pendidikan
	Hasil penelitian pola menasihati ini diharapkan dapat menjadi tambahan literatur dan materi tambahan bagi para dosen untuk mempersiapkan mahasiswa/i menjadi pemimpin dan penasihat-penasihat gereja.
3. Bagi Peneliti
	Selain menjadi syarat menyelesaikan study tapi juga penelitian ini dapat menjadi panduan bagi peneliti dalam pelayanan untuk melayani jemaat baik sekarang dan yang akan datang.




F. Delimitasi Penelitian

	Mengingat keterbatasan penulis, serta luasnya pembahasan tentang pola menasehati dalam Alkitab, maka penulisan ini hanya mengacu pada studi eksegetis Matius 18: 15-17, dan objek penelitian yang dilakukan adalah studi kepustakaan atau literatur tapi juga lapangan.

G. Metode Penelitian

	Dalam skripsi ini, penulis menggunakan metode[footnoteRef:17] deskriptif dan bibliologis. Nazir memberikan definisi deskriptif adalah upaya penulis dalam hal ini meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.[footnoteRef:18] Stevry Indra Lumintang dan Danik Astuti Lumintang menegaskan bahwa, suatu penelitian yang langsung hadir dilapangan dalam konteks tertentu dengan melakukan pengkajian bagaimana orang bertindak dengan  metode data ini didapat melalui observasi dan wawancara.[footnoteRef:19] Maka untuk mendapatkan data penulis dapat terjun langsung dilapangan memastikan masalah melalui majelis sebagai sumber informan. Sumadi Suryabrata, memberikan tujuan dari metode deskriptif adalah untuk membuat pencandraan dengan sistematis, faktual dan akurat fakta-fakta daerah yang akan menjadi populasi.[footnoteRef:20] Dengan demikian, metode deskriptif adalah suatu metode yang bersifat menggambarkan apa adanya yang bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, pemaparan, atau tulisan sistematika, faktual mengenai fakta-fakta yang diselidiki.   [17:  Metodologi penulisan yaitu ”metode” artinya cara yang tepat untu melakukan sesuatu dan ”logos” artinya ilmu pengetahuan. jadi metodologi merupakan cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai suatu tujuan. Cholid Narbuko Dan H. Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 1 ]  [18:  Mohammad Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), 63]  [19:  Stevry Indra Lumintang & Danik Astuti Lumintang, Theologia Penelitian dan Penelitian Theologis, (Jakarta: Geneva Insani Indonesia, 2006), 115]  [20:  Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Pt. Rajagrafindo Persada, 2010), 75 ] 

	Penulisan ini juga menggunakan metode bibliologi, oleh karena penelitian ini berdasarkan pada prinsip-prinsip alkitabiah dan yang dapat dipertanggungjawabkan (Hermeneutika Biblika). Penulis melakukan analisa teks dengan memperhatikan sumber teks, bahasa asli Alkitab dan arti teks, analisa struktur teks dan konteks teks, guna menemukan makna sesungguhnya dari teks kitab suci yang diteliti.[footnoteRef:21] Jadi yang dimaksud dengan penelitian deskriptif bibliologi adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data, memberikan gambaran suatu gejala, serta menjawab pertanyaan sehubungan dengan subjek penelitian yang berdasarkan prinsip-prinsip Alkitab.  [21:  Andreas B. Subagio, Pengantar Riset,..., 228-229 ] 

	Dalam menyelesaikan penulisan ini, penulis juga menggunakan beberapa literatur penolong untuk mendapatkan makna dalam teks Matius 18:15-17, yaitu: Alkitab Study, New American Standar, New International Version,Kamus Yunani-Indonesia, Memahami Gramatika Dasar ”Bahasa Yunani Koine,” Perjanjian Baru Interlinear, Kamus Bahasa Inggris, Kamus Bahasa Indonesia, Kunci Bahasa Yunani Perjanjian Baru, Linguistik Key To The Greek New Testament, Vine`S Expository Dictionary Of Old And New Testament Words, Theological Of New Testament, Strong`S Exchausive Concordance Of The Bible, A Greek English Lexicon Of The New Testament, A Pasrsing Guide To The Greek New Testament dan lain-lain. selain itu juga penulis menggunakan buku-buku penolong lainnya, seperti: internet, serta literatur-literatur lainnya untuk memperkaya data yang dibutuhkan.

H. Definisi Istilah

	Istilah ”studi eksegesis” berasal dari dua kata, yaitu ”studi” dan ”eksegesis”. Kata ”studi” berarti ”penyelidikan yang kritis, hati-hati, dan penuh perhatian; kajian; telaah”.[footnoteRef:22]Istilah ”eksegetis” berasal dari bahasa Yunani ”exegeomai” yang dalam bentuk dasarnya artinya ”membawa keluar” atau ”mengeluarkan”. Jika dipakai untuk tulisan-tulisan, kata tersebut berarti ”membaca atau menggali” arti dari tulisan-tulisan itu.[footnoteRef:23] Menurut Hasan Susanto, istilah ”eksegesis” dipakai untuk penggunaan prinsip-prinsip dan cara-cara penafsiran Alkitab. Eksegesis merupakan dasar eksposisi.[footnoteRef:24] Dengan demikian, studi eksegetis adalah suatu penyelidikan yang kritis, hati-hati dan penuh perhatian untuk memahami teks Alkitab dengan cara membaca, menggali atau membawa keluar arti dari teks Alkitabtersebutsebagai dasar dalam mengungkapkan suatu ajaran yang alkitabiah. [22:  Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English Press, 1991), 1465]  [23:  John H. Hoyes & Carl R. Holladay, Pedoman Penafsiran Alkitab, (Jakarta: Gunung Mulia, 1196), 1]  [24:  Hasan Susanto, Hermeneutik: Prinsip dan Metode Penafsiran Alkitab, (Malang: Departemen Literatur Saat, 2007), 10] 

	Istilah ”Pola” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengandung arti suatu gambar, contoh, model, sistem, cara kerja, bentuk (struktur).[footnoteRef:25] Dengan ”pola” suatu kinerja dapat dikerjakan dan mamberikan suatu contoh atau patokan yang menjadi acuan dalam melakukan, sehingga hasil yang dinginkan sesuai. Sedangkan ”menasihati” dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer ditulis dari kata dasar ”nasihat” artinya adalah: ajaran atau anjuran yang baik; peringatan yang baik.[footnoteRef:26] Sehingga ”menasihati” itu adalah suatu tindakan memberikan nasihat, anjuran yang baik kepada orang yang ingin dinasihati. Jadi istilah studi eksegesis Matius 18: 15-17 adalah suatu penyelidikan yang kritis, hati-hati dan penuh perhatian untuk memahami teks Alkitab dengan cara membaca, menggali atau membawa keluar arti dari teks Alkitab tersebut sebagai dasar dalam mengungkapkan suatu ajaran yang alkitabiah. Ajaran, atau contoh yang telah diteliti dalam Alkitab itu kemudian dijadikan sebagai pedoman dalam menasihati secara khususnya bagi para majelis di GKPM Silibetat SP.II di Mentawai. [25: 	 Lukman Ali, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), (Jakarta: Balai Pustaka, 1991), 778 ]  [26:  Peter Salim & Yenny Salim, Kamus Besar,..., 1025 ] 



I. Sistematika Penelitian

	Dalam rangka mempertahankan alur penulisan dan memberikan gambaran menyeluruh penelitian yang akan dikaji, maka penulis mengajukan sistem penulisan sebagai berikut:
	Bab I merupakan pemaparan secara garis besar penulisan yang terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan penelitian, maksud dan tujuan penelitian, asumsi penelitian, pentingnya penelitian, paradigma penelitian, metodologi penelitian, definisi istilah dan sistematika penelitian.
	Bab II penulis akan memaparkan uraian eksegesis Matius 18: 15-17, yang terdiri dari analisa konteks bagian ini membahas tentang pengenalan terhadap injil Matius, alamat penulisan, waktu penulisan dan tempat penulisan, juga relasi teks sebelum dan sesudah teks Matius, selanjutnya dilakukan analisa teks dan rangkuman berupa rumusan teologisnya.
	Bab III penulis akan menguraikan problematika majelis dalam pola mereka menasehati jemaat.
	Bab IV merupakan pemaparan implementasi  pola menasehati menurutMatius 18:15-17 sebagai pola majelis di GKPM Silibetat SP.II di Mentawai dalam menasihati jemaat.
	Bab V merupakan bagian terakhir dari pembahasan-pembahasan sebelumnya. Bab ini berisi penutup, simpulan dan juga saran-saran bagi gereja, gembala sidang dan majelis.

